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ABS TR AK  

 KATA KUNCI 

Pencak silat tradisi merupakan warisan budaya masyarakat Indonesia dan Melayu 

yang memiliki nilai estetika dan artistik serta ditampilkan dalam berbagai kegiatan, 

seperti ritual adat, hiburan masyarakat, dan festival seni budaya. Namun, tantangan 

yang dihadapi dalam pertunjukan pencak silat adalah kurangnya struktur koreografi 

yang efektif dan artistik. Hal ini menyebabkan pertunjukan kurang dinamis dan 

kurang berdaya saing pada berbagai tingkat festival. Artikel konseptual ini 

menerapkan Intervensi Koreografi Berbasis Teknologi yang memadukan prinsip 

koreografi modern dengan analisis gerak digital guna meningkatkan kualitas 

pertunjukan seni pencak silat di berbagai festival. Pendekatan utama yang 

digunakan adalah Hybrid Choreographic Intervention, yaitu metode yang 

mengintegrasikan eksplorasi gerak pencak silat tradisi dengan simulasi digital 

berbasis Motion Analysis & Digital Simulation. Artikel ini juga menggunakan 

kerangka teori warisan budaya, teori koreografi, teori seni pertunjukan digital, teori 

intervensi hibrid, teori daya saing budaya, dan teori generasi digital untuk 

memperkuat argumen. Melalui intervensi ini, diharapkan pencak silat tidak hanya 

lestari, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan seni pertunjukan kontemporer di 

era digital.  
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ABS TRAC T  

 KEYWORDS 

Traditional pencak silat is a cultural heritage of Indonesian and Malay communities 

that embodies aesthetic and artistic values and is performed on various occasions, 

including traditional rituals, community entertainment, and cultural arts festivals. 

However, one of the major challenges in pencak silat performances is the lack of 

effective and artistic choreographic structures, which often results in less dynamic 

performances and limited competitiveness at various festival levels. This conceptual 

article proposes a Technology-Based Choreographic Intervention that combines 

modern choreographic principles with digital movement analysis to enhance the 

artistic quality of traditional pencak silat performances at cultural festivals. The 

primary approach employed is Hybrid Choreographic Intervention, a method that 

integrates the exploration of traditional pencak silat movements with digital 

simulations through Motion Analysis and Digital Simulation. The article draws upon 

theoretical perspectives on cultural heritage, choreography, digital performing arts, 

hybrid intervention, cultural competitiveness, and the digital generation to strengthen 

its conceptual framework. Through this intervention, traditional pencak silat is 

expected not only to be preserved as an important form of intangible cultural heritage 

but also to become more adaptive, innovative, and competitive within the evolving 

landscape of contemporary performing arts in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Pencak Silat telah diakui UNESCO sebagai warisan budaya tak benda yang merepresentasikan 

identitas, kearifan lokal, dan filosofi masyarakat Indonesia. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, 

terjadi pergeseran minat generasi muda yang lebih banyak terpapar pada budaya populer dan 

teknologi digital, yang berdampak pada keberlangsungan praktik tradisi Pencak Silat. Fenomena ini 

menimbulkan tantangan serius terhadap eksistensi Pencak Silat tradisi, khususnya dalam bentuk seni 

pertunjukan di festival. Sebagaimana diungkapkan Ediyono dan Widodo (2019), Pencak Silat bukan 

hanya sekadar bela diri, melainkan juga mengandung makna seni yang kaya, yang mencerminkan 

estetika, nilai moral, dan identitas lokal (Aziz et al., 2023). Hal ini sejalan dengan Dilfa et al. (2022) 

tentang karakteristik seni pertunjukan tradisi pada umumnya, yang berfungsi sebagai medium 

esensial dalam mentransmisikan nilai-nilai kultural dan kearifan lokal. 

Festival Pencak Silat Seni berfungsi sebagai ruang representasi estetika, di mana Pencak Silat 

ditampilkan tidak hanya sebagai bela diri, tetapi juga sebagai ekspresi artistik yang memadukan 

unsur gerak, musik, dramaturgi, dan ritme (Indrayuda, 2021). Menurut Yusnelli et al. (2025), gerak 

dalam pertunjukan tradisi memiliki dimensi budaya dan pengetahuan yang integral, sehingga 

pertunjukan Pencak Silat juga harus dirancang dengan memperhatikan keselarasan antara estetika, 

struktur gerak, dan konteks budaya agar dapat menghadirkan pengalaman artistik yang utuh bagi 

penonton. Fenomena ini menimbulkan tantangan serius terhadap eksistensi Pencak Silat tradisi, 

khususnya dalam bentuk seni pertunjukan di festival. Festival Pencak Silat Seni berfungsi sebagai 

ruang representasi estetika, di mana Pencak Silat ditampilkan tidak hanya sebagai bela diri, 

melainkan juga sebagai ekspresi artistik yang memadukan unsur gerak, musik, dan dramaturgi. 

Namun, sering kali pertunjukan Pencak Silat dalam festival kehilangan daya tarik karena 

repetisi koreografi, minim inovasi, dan terbatasnya strategi artistik untuk menarik audiens modern. 

Padahal, untuk menjaga relevansi dan keberlanjutan budaya, seni tradisi perlu dieksplorasi secara 

inovatif ke dalam ruang kontemporer atau populer dengan tetap mempertahankan ruh identitas 

aslinya Indrayuda, (2019); Yusnelli et al., (2025) Menekankan pentingnya media pembelajaran 

artistik untuk mengembangkan kualitas estetika pertunjukan Pencak Silat, sehingga gerakan tidak 

hanya berfokus pada teknik bela diri, tetapi juga memiliki nilai artistik yang harmonis. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis digital dan audiovisual terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman estetika gerak tari atau jurus, yang pada gilirannya dapat diaplikasikan 

untuk menyempurnakan bentuk koreografi dalam seni pertunjukan. 

Intervensi berbasis teknologi menjadi strategi penting untuk menghidupkan kembali daya tarik 

Pencak Silat seni. Teknologi seperti Motion Analysis & Digital Simulation (MADS) dapat membantu 

pesilat memahami pola gerak, transisi, dan efektivitas penggunaan ruang pentas (Ratmono, 2023). 

Meskipun memiliki keterampilan bela diri yang mumpuni, pesilat cenderung menampilkan gerakan 
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yang bersifat spontan dan kurang terstruktur, sehingga pertunjukan lebih menekankan aspek bela diri 

dibanding estetika seni pertunjukan (Ilham et al., 2023). Hal ini menyebabkan kurangnya keselarasan 

antara gerakan, ritme, dan penggunaan ruang, sehingga pengalaman estetis bagi penonton menjadi 

terbatas. 

Rata-rata perguruan Pencak Silat tradisi masih menggunakan metode konvensional dalam 

menyusun dan mengevaluasi pertunjukan, dan belum memanfaatkan pendampingan akademis untuk 

membangun dramaturgi, transisi gerak, dan komposisi ruang (Indrayuda, 2012). Pendampingan dari 

akademisi yang berpengalaman dalam seni pertunjukan penting untuk membantu komunitas pesilat 

mengolah gerakan agar tetap mempertahankan unsur tradisi, namun sekaligus memiliki daya tarik 

pertunjukan yang sesuai dengan standar festival. 

Pemanfaatan MADS dan pendekatan Hybrid Choreographic Intervention (HCI) menjadi solusi 

inovatif dalam pengembangan seni pertunjukan berbasis digital. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, komunitas Pencak Silat dapat meningkatkan kualitas pertunjukan mereka sehingga 

lebih siap bersaing dalam festival seni tingkat nasional maupun internasional. Sinergi melalui 

intervensi keilmuan ini sangat krusial untuk mentransformasi kebiasaan konvensional menjadi 

bentuk pengemasan (packaging) seni pertunjukan yang lebih kompetitif di industri hiburan dan 

festival (Indrayuda & Amirul, 2022). Dengan merujuk pada berbagai permasalahan yang terdapat 

pada perguruan Pencak Silat tradisi, serta lemahnya kemampuan penata gerak jurus dalam mengemas 

garapan Pencak Silat seni, intervensi pengetahuan koreografi berbasis teknologi menjadi sangat 

penting sebagai strategi revitalisasi estetika dan daya saing pertunjukan, sekaligus mempertahankan 

nilai budaya yang melekat pada setiap gerak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencak Silat Seni 

Pencak Silat seni dapat dipahami sebagai ekspresi budaya yang menempatkan aspek estetika 

dan performativitas sebagai fokus utama, berbeda dengan Pencak Silat bela diri yang menekankan 

pada efektivitas pertahanan diri. Dalam perspektif teori estetika seni pertunjukan (Schechner, 2013), 

Pencak Silat seni hadir bukan hanya sebagai praktik bela diri, melainkan sebagai “performance” 

yang melibatkan tubuh, ruang, dan simbol-simbol budaya yang diolah menjadi tontonan artistik. Hal 

ini menunjukkan bahwa Pencak Silat seni berada dalam ranah representasi budaya, di mana gerakan 

silat tidak lagi sekadar teknik pertarungan, tetapi sudah mengalami transformasi menjadi bahasa 

koreografi yang sarat makna. 

Menurut teori cultural performance (Turner, 1998), setiap bentuk seni pertunjukan adalah 

arena di mana nilai-nilai sosial dan budaya dinegosiasikan, ditampilkan, dan diwariskan. Pencak 

Silat seni, dalam hal ini, berfungsi sebagai wadah untuk menegaskan identitas budaya Indonesia, 
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khususnya masyarakat yang masih menjadikan silat sebagai tradisi hidup. Jurus-jurus yang 

ditampilkan tidak semata untuk efektivitas, tetapi untuk menampilkan harmoni, ritme, dan keindahan 

gerak yang dapat dipentaskan dalam festival. Sehingga, Pencak Silat seni berfungsi ganda: sebagai 

cultural heritage dan juga sebagai aesthetic performance. 

Lebih jauh, dari sudut pandang teori koreografi (Laban & Ullmann, 1988; Alfiyanto et al., 

2025), Pencak Silat seni dapat dianalisis melalui elemen gerak seperti ruang, waktu, tenaga, dan 

dinamika. Gerakan silat yang dikembangkan menjadi seni pertunjukan biasanya menekankan pada 

komposisi ruang yang simetris, irama yang mengikuti musik pengiring, serta intensitas tenaga yang 

diatur untuk menciptakan impresi estetis. Dengan demikian, Pencak Silat seni dapat dipandang 

sebagai hasil konstruksi kreatif yang menggabungkan tradisi bela diri dengan prinsip-prinsip 

koreografi modern. 

Selain itu, jika dilihat dari perspektif teori warisan budaya takbenda (Smith, 2006), Pencak 

Silat seni memiliki posisi strategis dalam menjaga kelestarian nilai-nilai tradisi di tengah arus 

globalisasi. Pengakuan UNESCO terhadap Pencak Silat sebagai Intangible Cultural Heritage 

menegaskan bahwa dimensi seni di dalamnya berkontribusi terhadap identitas nasional dan 

keberagaman budaya dunia. Dengan menjadikannya bentuk seni pertunjukan, Pencak Silat tidak 

hanya lestari dalam ruang latihan, tetapi juga mampu bersaing di arena festival yang menuntut 

kreativitas dan daya tarik estetika. 

Pencak Silat Tradisi dalam Konteks Warisan Budaya 

Dalam perspektif teori warisan budaya (Smith, 2006), setiap warisan budaya tidak hanya 

berfungsi sebagai peninggalan masa lalu, tetapi juga konstruksi sosial yang terus dinegosiasikan di 

masa kini. Pencak Silat tradisi, sebagai warisan budaya tak benda, mengandung nilai-nilai spiritual, 

moral, dan estetika. Namun, tanpa strategi adaptasi, warisan ini berpotensi kehilangan relevansinya. 

Sebagai seni bela diri yang berkembang di berbagai daerah, Pencak Silat memiliki keragaman gaya 

dan tradisi yang perlu terus dikontekstualisasikan agar sesuai dengan kebutuhan audiens festival 

kontemporer. 

Ilham et al. (2023) menekankan bahwa Pencak Silat, khususnya aliran Ulu Ambek di 

Pariaman, bukan hanya seni bela diri, tetapi juga simbol identitas lokal yang mengandung dimensi 

spiritual, moral, dan kultural. Dalam perspektif ini, Pencak Silat dipahami sebagai warisan budaya 

yang diproduksi ulang melalui praktik sosial, di mana masyarakat tidak hanya mewarisi gerakan, 

tetapi juga nilai-nilai kearifan lokal yang mengikat komunitas. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa Pencak Silat adalah arena negosiasi identitas sekaligus sarana mempertegas keunikan budaya 

daerah di tengah arus globalisasi. 

 

https://doi.org/10.24114/gjst.v15i2.76844
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/gesture


Gesture: Jurnal Seni Tari  

Vol 15, No. 2, (2026), 381-394 

ISSN 2301-5799 (print) | 2599-2864 (online) 

       https://doi.org/10.24114/gjst.v15i2.76844 

        
  

                                                           

385 

 

Available online : https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/gesture  

Sementara itu, Marwan (2018) menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk menjaga keberlangsungan warisan budaya. Dengan pengembangan model 

pembelajaran seni gerak Pencak Silat berbasis aplikasi Android, ia menegaskan bahwa digitalisasi 

dapat menjadi strategi adaptasi agar Pencak Silat tidak hanya dipertahankan dalam ruang tradisional, 

tetapi juga diinternalisasikan melalui media pendidikan modern. Teori ini memperlihatkan bahwa 

warisan budaya tak benda seperti Pencak Silat membutuhkan mekanisme inovatif agar tetap relevan 

bagi generasi muda. 

Billah dan Irawan (2022), Hidayatulah et al. (2026), serta Hardovi et al. (2025) memperkuat 

dimensi ilmiah dengan analisis biomekanika tendangan kuda pada kategori seni tunggal Pencak Silat. 

Dari perspektif ini, seni bela diri tradisi dapat dikaji secara ilmiah untuk memahami kualitas gerak, 

efektivitas, dan struktur tubuh. Pendekatan biomekanika menegaskan bahwa Pencak Silat tidak 

hanya dilihat dari sisi estetika dan tradisi, tetapi juga sebagai ilmu gerak yang bisa dikaji secara 

akademik untuk memperbaiki performa atlet sekaligus mendokumentasikan teknik tradisi. 

Dalam perspektif etnomusikologi, Paetzold dan Mason (2016) menegaskan bahwa Pencak 

Silat di Jawa Barat tidak dapat dipisahkan dari elemen musik yang mengiringinya. Musik berfungsi 

bukan sekadar pengiring, melainkan elemen integral yang membentuk atmosfer pertunjukan dan 

memperkuat nilai ritualistik. Hal ini sejalan dengan temuan Bupu (2025) yang menunjukkan 

bagaimana seni tari Pencak Silat di Bali dipraktikkan dalam kerangka upacara keagamaan Hindu. 

Dengan demikian, Pencak Silat dapat dipahami sebagai praktik budaya lintas dimensi: bela diri, seni 

pertunjukan, dan ritus religius. 

Kajian terbaru dari Lebba et al. (2025) menegaskan bahwa pelestarian Pencak Silat sebagai 

budaya Indonesia harus melibatkan strategi edukasi, pengabdian masyarakat, dan partisipasi 

komunitas. Sementara itu, Falah et al. (2025) menyoroti Tepak Ciwaringinan di Bandung sebagai 

salah satu bentuk seni pertunjukan Pencak Silat yang berfungsi memperkuat kebersamaan sosial. 

Artinya, Pencak Silat tradisi sebagai warisan budaya tidak berdiri sendiri, tetapi terus diproduksi 

melalui relasi antara nilai tradisional, perkembangan teknologi, praktik pendidikan, dan kebutuhan 

komunitas. 

Turner (1998) melalui konsep ritual and communitas menekankan bahwa setiap praktik 

budaya tradisional memiliki fungsi liminal yang menyatukan komunitas dalam ruang simbolis. 

Pencak Silat tradisi, dengan ritus-ritus yang mengiringinya, berfungsi sebagai media transendensi 

yang melampaui sekadar pertunjukan fisik. Ia menghubungkan individu dengan leluhur, dengan 

spiritualitas, sekaligus dengan komunitasnya. Dalam konteks festival budaya atau pertunjukan 

publik, fungsi ritual ini mengalami transformasi: dari ruang sakral menuju ruang estetika dan 

hiburan, tanpa sepenuhnya kehilangan makna komunal yang melekat di dalamnya. 
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Lebih jauh, Schechner (2013) melalui perspektif performance studies menegaskan bahwa 

setiap praktik seni dapat dipahami dalam kerangka restored behavior atau perilaku yang diulang dan 

dimaknai kembali. Pencak Silat tradisi, ketika dipentaskan di arena kontemporer, merupakan bentuk 

restored behavior yang memungkinkan reinterpretasi nilai-nilai lama dalam konteks baru. Dengan 

demikian, makna Pencak Silat tidaklah statis, tetapi cair dan lentur sesuai dengan konteks 

pertunjukan, audiens, dan kepentingan yang melatarbelakanginya. 

Sementara itu melalui analisis gerak menunjukkan bahwa setiap ekspresi tubuh memiliki 

kualitas dinamis yang mencerminkan nilai budaya. Gerakan dalam Pencak Silat tradisi tidak hanya 

efisien secara fungsional sebagai bela diri, tetapi juga sarat simbolisme yang berakar pada kosmologi 

lokal, seperti harmoni dengan alam, penghormatan pada leluhur, dan keseimbangan antara kekuatan 

dan kelembutan. Analisis labanotation dapat digunakan untuk mendokumentasikan gerakan ini 

sehingga dapat diwariskan lintas generasi tanpa kehilangan esensinya (Laban & Ullmann, 1988; 

Sulistyawati, 2025). 

Oleh karena itu, Pencak Silat tradisi dalam kerangka warisan budaya tak benda adalah hasil 

dari proses dialektis antara kontinuitas dan perubahan. Ia hidup sebagai praktik tubuh, ritus sosial, 

sekaligus simbol identitas. Agar tetap relevan, Pencak Silat harus dipelihara tidak hanya melalui 

konservasi, tetapi juga melalui rekontekstualisasi yang memungkinkannya hadir dalam ruang-ruang 

baru seperti festival internasional, pendidikan formal, hingga media digital. Dengan demikian, 

warisan ini tidak membeku sebagai monumen masa lalu, melainkan berkembang sebagai praktik 

budaya yang adaptif terhadap zaman. 

 

 
Gambar 1: Penampilan Pencak Silat Seni sebagai Warisan Budaya Kategori Kelompok dalam 

Pencak Malioboro Festival Ke-3, terlihat dari aspek desain ruang yang monoton dan 
pengembangan jurus yang belum artistik (Dokumentasi: Indrayuda) 

Hybrid Choreographic Intervention (HCI) pada Pencak Silat 

Hybrid Choreographic Intervention (HCI) dalam konteks Pencak Silat dapat dipahami 

sebagai strategi koreografis yang menggabungkan tradisi gerak dengan inovasi digital melalui 

pendekatan interdisipliner. Menurut Wiartha dan Mareni (2026), pengaruh hibrid dalam seni muncul 

ketika batas antara tradisi dan modernitas dinegosiasikan ulang melalui media baru. Pada Pencak 
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Silat, bentuk hibrid ini terlihat dari penggabungan eksplorasi gerak tradisi dengan teknologi digital 

seperti motion capture dan digital simulation. Hal ini sejalan dengan temuan Yustianingsih et al. 

(2017) yang menegaskan bahwa dokumentasi gerak Silat Tuo Minangkabau melalui motion capture 

memungkinkan analisis detail yang tidak hanya menjaga keaslian tradisi, tetapi juga membuka 

kemungkinan pengembangan estetika koreografis baru. 

Lebih lanjut, HCI menjadi sarana untuk menciptakan model pelatihan dan pertunjukan 

Pencak Silat yang relevan dengan perkembangan zaman. Laksono et al. (2025) menunjukkan bahwa 

inovasi digital telah menjadi bagian penting dalam modernisasi paguyuban silat, terutama melalui 

digitalisasi arsip gerak dan pemanfaatan aplikasi interaktif. Hal ini mendukung gagasan bahwa HCI 

bukan sekadar intervensi estetik, tetapi juga berfungsi sebagai strategi pelestarian berbasis teknologi. 

Dalam kerangka ini, penciptaan koreografi silat tidak lagi terbatas pada panggung tradisional, 

melainkan juga dapat berlangsung dalam ruang virtual. 

Dimensi pedagogis dari HCI juga mendapat perhatian dalam berbagai penelitian. Dwiatmini 

et al. (2023) dan Hardovi et al. (2025) mengemukakan bahwa media pembelajaran artistik untuk 

Pencak Silat dapat meningkatkan apresiasi estetika sekaligus pemahaman gerak. Dengan adanya 

aplikasi Virtual Reality dan media interaktif berbasis Augmented Reality (Adryansyah et al., 2023), 

Hybrid Choreographic Intervention (HCI) menghadirkan kemungkinan baru bagi proses kreatif yang 

memungkinkan pesilat berlatih dan mengeksplorasi gerak secara lebih imersif. Hal ini 

memperlihatkan bagaimana teknologi berfungsi sebagai “ruang antara” yang memperluas arena 

latihan fisik menjadi pengalaman koreografis multisensori. 

Dalam perspektif koreografi digital, HCI memungkinkan terjadinya translasi dari tubuh 

nyata ke tubuh virtual. Rustiyanti et al. (2024b) melalui penerapan computer vision menunjukkan 

bagaimana estimasi pose dapat memperkaya proses kreatif Pencak Silat, baik untuk dokumentasi 

maupun eksplorasi artistik. Rahmanto dan Utama (2018) menambahkan bahwa Web3D dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran gerak dasar yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital. Dengan demikian, tubuh pesilat tidak hanya menjadi subjek tradisi, tetapi juga 

objek simulasi yang membuka ruang bagi penemuan bentuk-bentuk gerak baru yang lebih hibrid. 

Selain itu, HCI juga berimplikasi pada pembentukan estetika kompetitif dalam Pencak Silat. 

Ratmono (2023) menemukan bahwa teknologi motion capture dalam seni tari tradisional berdampak 

pada penyusunan struktur gerak yang lebih presisi, sementara Nugroho (2008) dan Rustiyanti et al. 

(2024a) menekankan pentingnya aplikasi mobile dalam pembelajaran gerak silat di era digital, 

bahkan menegaskan bahwa perkembangan teknologi memiliki implikasi langsung terhadap 

dinamika kompetisi olahraga silat. Hal ini memperlihatkan bahwa HCI bukan hanya tentang seni 

pertunjukan, tetapi juga menyentuh ranah sportifikasi yang membutuhkan presisi, standardisasi, dan 

adaptasi teknologi. 
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Dengan demikian, HCI pada Pencak Silat dapat dipahami sebagai sebuah medan interaksi 

antara tradisi, teknologi, dan inovasi estetis. Ia bekerja tidak hanya sebagai strategi artistik dalam 

mengolah gerak, tetapi juga sebagai wahana pelestarian, pendidikan, hingga transformasi kompetitif. 

Intervensi hibrid ini menempatkan Pencak Silat pada posisi strategis, yakni sebagai warisan budaya 

yang mampu beradaptasi dengan teknologi mutakhir tanpa kehilangan identitas dasarnya. Pada 

akhirnya, HCI menciptakan ruang hibrid di mana tubuh tradisi dan tubuh digital bertemu, 

bernegosiasi, dan membentuk horizon baru dalam seni pertunjukan kontemporer. 

Teknologi Pemetaan Gerak Berbasis Digital dalam Pelestarian Seni Pertunjukan 

Pemanfaatan teknologi digital dalam seni pertunjukan kini bukan lagi sekadar alat bantu; 

teori seni pertunjukan digital dari Nurmayanti et al. (2026) menegaskan bahwa media digital 

merupakan bagian integral dari estetika pertunjukan, karena mampu mengubah bagaimana tubuh, 

ruang, dan waktu dipersepsikan. Konsep digital performance ini membuka peluang agar tradisi 

seperti Pencak Silat tidak hanya dipertunjukkan dan dilestarikan, tetapi juga ditransformasikan 

melalui integrasi teknologi digital yang memperkaya pengalaman estetisnya. 

Salah satu teknologi penting dalam pelestarian gerak adalah motion capture (MoCap), yang 

memungkinkan perekaman gerak secara tiga dimensi, termasuk detail mikro seperti postur, 

trajektori, hingga intensitas yang sering luput dari pengamatan langsung (Janna et al., 2026). Studi 

Ratmono (2023) tentang Joget Serampang Laut, misalnya, menunjukkan bagaimana MoCap dapat 

mendokumentasikan tari tradisional secara mendalam, baik untuk arsip maupun pengembangan 

materi edukatif. Temuan serupa dikemukakan oleh Hardovi et al. (2025) yang menegaskan bahwa 

tarian tradisional seperti Topeng Cirebon, Lengger Lanang, dan Tari Khas Semarangan dapat 

didokumentasikan dan dijadikan sumber pembelajaran interaktif melalui pemanfaatan MoCap. 

 

   
Gambar 2: Contoh desain sketsa bentuk gerak jurus artistik Pencak Silat dengan menggunakan 

teknologi dalam kategori berpasangan (Dokumentasi: Indrayuda) 
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Gambar 3: Contoh desain sketsa bentuk gerak jurus artistik Pencak Silat dengan menggunakan 

teknologi dalam kategori kelompok (Dokumentasi: Indrayuda) 

Selain dokumentasi, komponen interaktif berbasis augmented reality (AR) dan virtual reality 

(VR) turut memperkuat pengalaman pelestarian yang lebih imersif, khususnya bagi generasi muda. 

Wibowo (2025) menjelaskan bahwa penerapan AR/VR dalam pelestarian lontar prasi Bali mampu 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam memahami warisan budaya. Demikian pula, studi 

Carolina (2022) membuktikan bahwa gamifikasi berbasis AR/VR dapat meningkatkan motivasi 

generasi digital dalam mengapresiasi dan menjaga warisan budaya. 

Teknologi lain seperti gesture recognition dan real-time motion analysis juga membuka 

peluang baru bagi penciptaan koreografi digital. Banyak para pakar pendidikan seni pertunjukan, 

misalnya, mengembangkan sistem pengenalan gerak real-time berbasis Kinect2 yang dapat 

mengenali tari tradisional dengan algoritma Dynamic Time Warping. Sistem ini bukan hanya 

bermanfaat sebagai arsip, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif. 

Jika dikaitkan dengan teori pelestarian budaya takbenda, pelestarian tidak cukup berhenti 

pada dokumentasi fisik, tetapi juga harus memperhatikan aspek aksesibilitas, transmisi 

antargenerasi, serta adaptasi estetika sesuai konteks zaman. Oleh karena itu, integrasi MoCap, 

AR/VR, visi komputer, dapat digunakan sebagai sarana untuk menjaga keberlanjutan seni tradisional 

seperti Pencak Silat agar identitasnya tetap dapat terlihat, sembari beradaptasi agar relevan secara 

sosial dan estetis di era festival Pencak Silat seni global. 

Dampak Koreografi dan Teknologi dalam Garapan Pencak Silat terhadap Daya Saing Festival 

Pencak Silat Seni 

Dewasa ini, persoalan dinamika budaya semakin takterkendali khususnya dalam 

entertainment, sebagaimana dijelaskan Dwiatmini et al. (2023) yang menekankan bahwa daya saing 

suatu produk termasuk produk budaya tidak hanya bertumpu pada kualitas intrinsiknya, melainkan 
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juga pada inovasi, diferensiasi, dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar global. Dalam 

konteks festival seni, Pencak Silat yang digarap melalui koreografi kontemporer dan diperkuat 

dengan dukungan teknologi digital mampu menghadirkan bentuk pertunjukan yang tidak hanya 

melestarikan warisan budaya (Falah et al., 2025) tetapi juga memperkuat posisinya sebagai 

komoditas estetis yang memiliki nilai saing internasional. Inovasi ini menjadikan Pencak Silat lebih 

mudah dipasarkan sebagai seni pertunjukan global tanpa kehilangan esensi tradisinya. 

Sejalan dengan konsep digital performance (Nurmayanti et al., 2026), media digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi sudah menjadi bagian dari estetika pertunjukan itu sendiri. 

Penerapan teknologi seperti motion capture (MoCap) memungkinkan gerak silat direkam secara 

detail dan dapat dijadikan basis untuk koreografi baru yang inovatif (Ratmono, 2023). Sementara 

itu, integrasi tata cahaya interaktif, augmented reality (AR), dan virtual reality (VR) menghadirkan 

pengalaman multisensorial yang mampu menarik minat audiens festival, baik secara langsung 

maupun melalui platform digital. Dengan cara ini, nilai artistik Pencak Silat semakin relevan bagi 

audiens modern, sekaligus mempertahankan dimensi tradisionalnya. 

Lebih lanjut, paradigma gamifikasi dalam pelestarian warisan budaya (Rustiyanti et al., 

2024a) menunjukkan bahwa teknologi interaktif mendorong partisipasi publik secara lebih luas. 

Melalui pendekatan ini, Pencak Silat tidak hanya tampil sebagai tontonan, tetapi juga dapat diakses, 

dipelajari, dan diinternalisasi melalui media digital berbasis AR/VR. Hal ini memperkuat fungsinya 

sebagai media diplomasi budaya yang mampu menjangkau audiens lintas negara, memperluas 

jaringan apresiasi, dan memperkokoh identitas budaya Indonesia dalam kompetisi festival seni 

internasional. 

Dengan demikian, perpaduan koreografi dan teknologi digital dalam garapan Pencak Silat 

bukan hanya meningkatkan kualitas estetika pertunjukan, tetapi juga memperluas daya jangkau 

distribusi, memperkuat citra budaya, dan mendukung strategi positioning Indonesia di kancah global. 

Transformasi ini menunjukkan bahwa seni tradisi dapat beradaptasi menjadi kekuatan budaya yang 

inovatif, kompetitif, dan relevan dalam era digital yang serba cepat. 
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Gambar 4: Peragaan gerak jurus Pencak Silat Seni dengan menggunakan koreografi dalam 

World Championship Festival (Dokumentasi: Indrayuda) 

PENUTUP 

Simpulan 

Intervensi koreografi berbasis teknologi menegaskan bahwa Pencak Silat seni memiliki 

potensi strategis untuk memperkuat daya saingnya dalam ranah festival, baik nasional maupun 

internasional. Dengan bertumpu pada teori warisan budaya, teori koreografi, seni pertunjukan digital, 

intervensi hibrid, daya saing budaya, dan generasi digital, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

inovasi teknologi bukan sekadar strategi artistik, melainkan juga mekanisme pelestarian warisan 

takbenda yang berorientasi pada keberlanjutan. Hybrid Choreographic Intervention (HCI), teknologi 

motion capture, augmented reality, virtual reality, dan computer vision terbukti mampu 

menghasilkan bentuk pertunjukan yang inovatif, interaktif, sekaligus tetap berpijak pada akar tradisi. 

Sinergi antara tradisi dan teknologi ini tidak hanya memperluas daya tarik estetika, tetapi juga 

meningkatkan nilai edukatif, partisipatif, dan diplomasi budaya. 

Dengan demikian, masa depan Pencak Silat seni sangat ditentukan oleh kemampuan aktor 

budaya dan institusi untuk mengintegrasikan kreativitas koreografi dengan inovasi digital. 

Pendekatan ini akan memastikan Pencak Silat tidak hanya bertahan sebagai warisan budaya lokal, 

tetapi juga tampil sebagai seni pertunjukan global yang kompetitif, adaptif, dan relevan dengan 

tuntutan era digital. 
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